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DI PERAIRAN PANTAI TRIKORA, PULAU BINTAN
Zaitun Syafara')
ABSTRAK
Pengamatan kelimpahan dan keragaman fitoplankton telah dilakukan di sekitarPantai Trikora di Pulau Bintan pada bulan September sampai November 1g94.
Pengambilan sampel dilakukan satu bulan sekali dengan identifikasi hingga tingkatgenus. Untuk menguji kelimpahan dan keragaman fitoplankton digunak"tr 
"rratiri"rancangan acak kelompok.
Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa kelimpahan dan keragaman fito-plankton dari masing'masing waktu dan stasiun secara siatistik berbeda ila"l ,ry"t"(I>0'05)' sedang fitoplankton yang ditemukan terdiri atas Bacillariophyceae (40 genera;,Cyanophyceae (2 genera), dan Chromonadea (6 genera).
ABsrRAcr: Abundance and Diversity of phytoptankton at Trikora coastal
Waters, Bintan Island. By: Zaitun Syafara.
A serial of phytoplankton abundance ancl diversity estimations were conducted
around Trikora coastal waters of Bintan Island from September to November 1g94.
sampling activities were carried out monthly. Identificaiion of genera of the phyto_plankton were conducted followed by statistical analysis using rindomized compieteblock design.
The result showed that abundance and diversity ofphytoplankton from each time andstation were not significantly differe't (p > 0,0b), uttd gro,rp" of phytoplankton werepredominated by Bacillariophyceae (40 genera), cyr"oprtyceie (2 genera) andChromonadea (6 genera).
KEYWORDS: Phytoptanhton, abundance anddiuersity.
PENDAHULUAN
Ditinjau dari tingkat produktivitasnya,
perairan pantai merupakan kawasan yang
relatif sangat subur (Pariwono, lg92), se-
hingga merupakan daerah yang penting bagi
perikanan.
Plankton merupakan suplai makanan
pokok bagi hewan-hewan di laut. Kesuburan
suatu perairan ditentukan oleh kelimpahanplankton, khususnya fitoplankton. Hal ini
disebabkan kemampuan fitoplankton untuk
melakukan fotosintesis. Fitoplankton meng-gunakan garam-garam anorganik, karbon_
dioksida, air dan energi matahari untuk
memproduksi makanannya (Boyd dan Licht,
1986). Salah satu cara untuk menentukan
kesuburan perairan antara lain dengan me-
ngetahui kelimpahan fitoplankton di perairan
tersebut (Praseno, 1gZ6).
Penelitian tentang fitoplankton di perair_






Penelitian dilakukan di perairan Pantai
Trikora di Pulau Bintan pada bulan Septem-
ber sampai November 1994, dengan tiga kali
pengambilan sampel di tiga stasiun. Penentu-
an stasiun 1 dilakukan dengan mengambiljarak l0O m dari tepi pantai, sedangkanjarak
antara stasiun 1, 2 dan 3 masing-masing
adalah 500 m (Gambar 1).
Pengukuran peubah kualitas air yang me-
liputi Or, pH, salinitas, suhu dan kecerahan
serta pengambilan contoh fitoplankton di-
lakukan pada pagi, siang, dan sore hari.
Stasiun | (Station 1)
Stasiun 2 (Slation 2)
Stasirrn 3 (Stol.ion 3)
Sampel fitoplankton diambil secara vertikal
dari kedalaman 3 m sampai ke permukaan
dengan menggunakan jaring plankton ber-
bentuk kerucut, dengan mulut berdiameter
24 cm, dan panjang tali yang ditarik dari
jaring plankton ke permukaan perairan ada-
lah 3 m. Berdasarkan rumus volume kerucut,
yaitu:
w=nr't
= volume kerucut (liter)
= 3,14












Gambar 1.Peta lokasi pengamatan di Pantai Trikora
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maka volume air yang tersaring diperkirakan
136 l. Pada ujung jaring plankton dipasang
sebuah botol dengan volume 30 ml untuk
menampung plankton. Sampel plankton di-
awetkan dalam formalin 4% untuk dianalisis
di laboratorium. Pengamatan plankton di-
lakukan secara kualitatif dan kuantitatif
dengan menggunakan mikroskop. Identifikasi
sampel plankton dilakukan berdasarkan
Yamaji (1976), Newell dan Newell (19?7) dan
Sachlan (1980).
Untuk mengetahui kelimpahan yang
dinyatakan dalam jumlah individu fito-
plankton per liter digunakan rumus dari
modifikasi "Lachey Drop Micro Transect
Counting Method" (APHA, 1976), yaitu:
di mana:
F = frekuensi individu yang ditemukanT = luas gelas penutup (18 x 18 mmlL = luas lapang pandang mikroskop
Vo - volume individu dalam botol penam-
pung (30 ml)
V, = volume individu di bawah gelas pe-
nutup (0,04 ml)p - jumlah lapang pandang yang diamati
(20 kali)
w = volume air yang disaring (186 l)
Jumlah indiuidu per liter = F x N
di mana:
|rf = jumlah individu yang ditemukan tiap
preparat
Indeks keragaman dihitung berdasarkan
rumus dari Margalaf (f 95? dalam Wilhm dan




d = Indeks keragaman
s = Jumlah spesiesN = Jumlah individu
Untuk menguji kelimpahan dan keragaman
fitoplankton pada masing-masing waktu dan
stasiun digunakan metode rancangan acak
kelompok (Haeruman, tg72r.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian ditemukan tiga kelas
fitoplankton, yakni Bacillariophyceae (40
genera), Cyanophyceae (2 genera) dan Chro_
monadea (6 genera). Genera yang sering
dijumpai dari masing-masing kelas dapat di-
lihat pada Tabel l.
TV^r1F='r'.rr-a-LVtpw
Tabel l. Genera fitoplankton yang dominan di Pantai Trikora selama bulan September sampai
November 1994.
Table 1. Dominant genera of phytoplanhton in T'rihora Coastal Waters during September to
Nouember 1994.




A tn p ho ra, Ant p hip hora, Aste r io ne I la, Bacillaria,
Campylodiscus, Chaetoceros, Coscinodiscus, Cocconeis,
Dity lu nt, Eth ntodiscus, Fragilaria, Licmophora,
Nauicula, Nitzschia, Pleurosig ma, Rhizoeolenia,






Selama pengamatan setiap genera pada
Tabel I selalu muncul setiap bulan (Sep'
tember sampai November 1994) terutama
genera Chaetoceros, Coscinodisctts dan
Nitzschia di mana ketiganya termasuk kelas
Bacillariophyceae. Sachlan (1980) menyata'
kan bahwa kelas Bacillariophyceae bersifat
kosmopolit dan cepat berkembang biak. Se-
Ianjutnya dikemukakan oleh Newell dan
Newell (1977) bahwa kelas Bacillariophyceae
tersebar secara luas di lautan. Melimpahnya
fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae ini
sangat baik untuk kehidupan zooplankton
dan larva udang. Haryanti et al. (1991)
menyatakan Chaetoceros spp. dapat diguna-
kan sebagai pakan alami larva udang.
Selanjutnya Quinitio dan Villegas, 1982
dalam Haryanti et al. (1991) menyatakan
Nitzschia dapat digunakan dalam kultur
udang penaeid.
Kelimpahan dan keragaman fitoplankton
pada waktu pagi, siang dan sore hari di tiga
stasiun pengamatan selama bulan September




Kelimpahan (selfl) dan indeks keragaman fitoplankton pada waktu pagi, siang dan sore
hari di tiga stasiun selama bulan September-November 1994'
Abund.ance (cell/U and diuersity index of phytoplanhton in morning, midday and





September Oktober (October) November
Kelimpahan
Abund.snce
Indeks Kelimpahan lndeks Kelimpahan Indeks
keragarnan Abundance keragaman Abundance keragaman







































































Berdasarkan uji statistik ternyata bahwa
kelimpahan dan keragaman fitoplankton dari
masing-masing waktu dan stasiun selama
tiga bulan berbeda tidak nyata (P > O,O5).
Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa
komunitas fitoplankton di perairan Pantai
Trikora selama pengamatan cenderung dalam
kondisi yang stabil dan homogen.
Riley (1967) mengemukakan bahwa
Corethron hystrix merupakan salah satu
72
spesies diatom yang melimpah pada salinitas
di atas 27 ppt. Clark (1974) menyatakan
kandungan O, yang baik untuk kehidupan
biota laut adalah di atas 6 ppm. Sedangkan
pll yang layak untuk kehidupan dan per-
tumbuhan organisme air adalah 6,75-8,75
(Bardach et al., 1972). Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap beberapa peubah
kualitas air (Tabel 3) terlihat bahwa nilai
peubah kualitas air di sekitar perairan pantai
Tbikora masih layak bagi kehidupan fitoplankton.
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Tabel S. Kualitas air Pantai Trikora selama bulan September sampai November lgg4.


































1. Di perairan Pantai Trikora (Pulau Bintan)
selama bulan September sampai dengan
November ditemukan tiga kelas fito-
plankton masing-masing Bacillariophy-
ceae (40 genera), Cyanophyceae (2 genera
dan Chromonadea (6 genera).
2. Kelimpahan dan keragaman fitoplankton
dari masing-masing waktu dan stasiun
selama masa pengamatan secara statistik
berbeda tidak nyata, jadi dapat dikatakan
komunitas fitoplankton cenderung dalam
kondisi yang stabil dan homogen.
3. Fluktuasi kelimpahan dan keragaman
fitoplankton minimal satu tahun perlu
diteliti untuk mengetahui kesuburan per-
airan tersebut.
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Lampiran: Hasil kualitatif pengamatan fitoplankton di Pantai Trikora, Pulau Batam pada
bulan September-November I 994.
Appendix. Qualitatiue result of phytoplanhton obseruation at Trikora Coastal Watere of Bintan
Island during September - Nouember I gg4.
No. Kelas dan genus





















































































































































































































Catatan (Notes): + = ditemukan (found)
- 
= tidak ditemukan (not found)
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